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ABSTRACT

This paper will attempt to determine the Islamic contribution towards conservation issues as well as Islamic 
approach to nature protection. Islamic tradition recognizes the sacred sites or ‘karamah’. Frequently, a place 
can be determined as karamah if  there is holy site that have been used for Islamic rituals, such as the two 
holy places: Mecca and Medina. Three terms in Islam that could bring a positive impact to conservation: the 
hima’, harim and ihya al-mawat. Some conservationists have explored the lesson learned from those three 
aspects as potential tools in helping conservation. Some examples of  these terms are examined, in order 
to be used as the basis of  Islamic conservationism and to bring the Islamic theories doctrines into practice. 
Through these three principles, conservationists are trying to bring the Islamic community to be involved in 
more conservation action. 
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PENDAHULUAN

Laju kerusakan atau degradasi yang diakibatkan oleh eksistensi manusia sangat meng
khawatirkan semua pihak. Berbagai upaya telah dilakukan untuk memberikan pemahaman 
pentingnya manusia melestarikan alam. Manusia, dengan ledakan populasi dan keang
kuhannya menggusur kehidupan lain, dianggap merupakan penyebab kerusakan ini (Wilson 
2007). Sayangya upaya-upaya dengan cara konvensional atau pendekatan yang kita sebut 
modern ternyata belum cukup memberikan dampak bagi kelestarian alam itu. Upanya legal 
sistem yang selama ini dilakukan oleh negara dalam membuat kawasan-kawasan konservasi 
seperti hutan lindung, suaka alam atau taman nasional ternyata tidak luput dari ancaman 
perambahan karena ketidak tahuan juga ketidak perdulian tentang arti penting kawasan 
tersebut.

Perilaku masyarakat terhadap alam atau lingkungan boleh jadi menjadi salah satu juru kunci 
yang menarik untuk dibahas, sebab atas dasar perilakulah segala dampak dan perubahan 
pemanfaatan sumber daya alam menjadi seperti yang kita lihat sekarang.

Tulisan ini mencoba mengekplorasi ‘wisdom’ atau kearifan sosial masyarakat dalam mengelola 
lingkungannya merupakan cara yang ‘lunak’ untuk segera menyelamatkan lingkungan alami 
yang kita miliki, sebab disinyalir bahwa agamalah-khususnya Kristiani Barat -yang menjadi 
faktor yang bertanggung jawab dalam manusia memandang alam dan memperlakukannya. 
Sebagaimana White, Jr (1967) mengatakan: 

“Especially in its Western form, Christianity is the most anthropocentric religion the world has seen… dan 
pada akhir kalimat di esainya beliau menulis: … Both our present science and our present technology 
are so tinctured with orthodox Christian arrogance toward nature that no solution for our ecologic crisis can 
be expected from them alone. Since the roots of  our trouble are so largely religious, the remedy must also be 
essentially religious, whether we call it that or not. We must rethink and refeel our nature and destiny.”

Bagaimana dengan Islam? White mengatakan: Islam, sebagaimana Maxisme, dia adalah 
‘bid’ah’ (sic) dari Yahudi-Kristiani. Dalam arti kata, White ingin menggambarkan bahwa 
agama ini juga sangat antroposentris pandangannya terhadap alam dan lingkungan, dan 
memang—harus diakui—bukti nyata praktik tersebut sangat kita rasakan juga di dunia 
muslim sekarang ini.

Makalah ini bermaksud untuk mengungkap tentang kontribusi Islam dalam pelestarian 
alam dan kemungkinan potensi tersebut untuk dapat diterapkan di Indonesia. Disamping 
itu, penulisan ini juga bertujuan menelusuri khasanah-khasanah yang kearifan tradisional 
Islam di Indonesia dan dunia Islam yang lain yang berpotensi untuk dilestarikan melalui 
ajaran Islam dan memerlukan pengakuan serta dukungan konservasi lebih lanjut. 



30 Situs Keramat Alami

METODA PENELITIAN

Metoda yang digunakan sebagai dasar dalam penulisan ini dilakukan melalui kajian pustaka, 
wawancara pribadi dan korespondensi dan analisis pencapaian yang dilakukan dalam 
kegiatan konservasi berdasarkan ajaran Islam yang ditelusuri dari berbagai kegiatan Islam 
dan penyadaran lingkungan baik di Indonesia maupun di belahan dunia yang lain. 

Pencapaian kegiatan konservasi Islam merupakan upaya yang tengah dilakukan menuju 
implementasi dan mendorong inisitatif  konservasi berbasis Islam ini di beberapa tempat 
seperti yang dilakukan oleh BirdLife yang menghidupkan kembali kearifan tradisional 
Islam di Lebanon (Serhal & Saidi 2005), upaya yang dilakukan oleh Islamic Foundation for 
Ecology and Environmantal Sciences (IFEES) berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Arensenberg (2005), kegiatan penyadaran lingkungan dan konservasi yang dilakukan oleh 
Conservation International Indonesia (Mangunjaya 2007) dan uraian ilmuwan Islam dan 
konservasi yang dipaparkan dalam pertemuan pakar Islam dan ekologi (Llewellyn 2007). 
Jadi uraian dituliskan berdasarkan kronologis kegiatan yang sekarang tengah dijalankan 
dalam membangun landasan dan praktis konservasi berdasarkan ajaran Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keramat Alami dalam Definisi Islam

Apakah agama Islam mengakomodasi konservasi. Atau apa yang disebut “sacred 
natural sites”  dari pandangan Islam? Tentu saja agama ini juga mengenal tempat suci 
termasuk tempat yang sakral dalam pandangan Islam yang dikunjungi oleh ummat Islam 
setiap tahun, yaitu di dua tempat (al-haramain) atau Makkah dan Madinah. Dan tempat 
inilah seharusnya yang dapat dijadikan teladan atau contoh tentang respek manusia dalam 
memperlakukan alam dan lingkungan. Muslim juga mengenal tempat suci yang lain, yaitu 
Masjid al-Aqsha, dan beberapa tempat yang mempunya khasanah peninggalan, misalnya 
di Jabal Musa di Pegunungan Sinai, Mesir, yang dianggap tempat keramat karena disana 
terletak makam Nabi Shalih AS. 

Terminologi keramat dalam Islam menurut Wikipedia (2007) berasal dari bahasa arab 
 yang artinya kemuliaan. Kemuliaan yang diberikan pada nabi disebut (تامارک juga تمارک)
mu’zizat. Namun, muslim mempercayai bahwa mu’zizat hanya diterima oleh para nabi, 
selain (untuk membantu para nabi dalam d’wahnya) berupa wahyu. Tetapi karamah 
diberikan kepada para awliyaa (wali-wali) walaupun mereka tidak diberikan wahyu, tetapi 
mereka mendapatkan kemuliaan. 
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Awliyaa’ bukanlah nabi, tetapi adalah mereka yang dipercaya mendapatkan tempat 
tersendiri dalam tingkat kesalehan karena pengetahuannya tentang Islam dan kedekatannya 
kepada Allah. Berlainan dengan definisi sacret yang sering diterjemahkan di dalam bahasa 
Indonesia sebagai ‘suci’ atau sakral. Sacret berasal dari bahasa Latin, sacrum, “sacrifice”; dalam 
bahasa Inggris diterjemahkan juga sebagai “holy”. Yang bermakna tempat atau obyek, atau 
konsep yang dipercaya oleh pengikutnya berhubungan dengan sesuatu yang supranatural, 
atau keyakinan, oleh karena itu sangat dihormati. Misalnya, para pengikut paganisme 
menganggap bahwa Bumi adalah suci. Tegasnya sakral, yaitu, “penghormatan yang tinggi 
dan dalam untuk sesuatu, apakah itu tempat, atau personal yang dianggap mempunyai 
karakter kesucian (Wikipedia 2007)

Dikeramatkan bermakna tempat tersebut dimuliakan. Tetapi sayangnya definisi ini semakin 
tampak bergeser dalam praktik menjadi tempat yang ‘ditakuti’ karena tabu dan pemahaman 
ini akan terus bergeser menjadi tidak suci atau sakral lagi bila arus modernisasi semakin 
mendesak tradisi tersebut. 

Adapun WWF dan ARC (2005) memilah dua istilah untuk memberikan definisi tegas 
kontribusi agama-agama dalam melindungi keanekaragaman hayati. Dua lembaga ini telah 
melihat bahwa pendekatan lingkungan melalui keyakinan merupakan salah satu bagian 
penting dalam mainstream penyelamatan keanekaragaman hayati di muka bumi. Dalam Beyond 
Belief, secara khusus dilaporkan tentang potensi ajaran agama yang dapat mendorong dan 
berkontribusi sebagai salah satu sarana dalam melindungi kawasan konservasi. Hubungan 
tersebut dapat dikaitkan dalam dua bentuk:

Tempat-tempat suci – yaitu tempat atau situs-situs dan lingkungan yang telah 
dibentuk dan hadir baik secara alami maupun semi alami. Ini dapat secara langsung 
berkontribusi pada upaya-upaya konservasi global, karena seringkali memang telah ada 
dan terlindungi dengan baik, yaitu melalui tradisi-tradisi yang –kadangkala—berlatar 
belakang ribuan tahun.

Pengaruh ajaran agama – melalui filsafat ajaran ini, aksi dan pengaruh dan dampak 
dimana para pengikutnya memandang tentang perlindungan alam.

Maka untuk ajaran Islam, definisi yang kedua dirasakan sangat cocok untuk merumuskan 
apakah Islam mempunyai pengaruh ajaran dalam melestarikan alam dan lingkungan.

1.

2.
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B. Ajaran tentang Konservasi 

Islam adalah agama yang mengajarkan peradaban dan dalam pandangan dunianya bahwa 
Allah sangat mengecam mereka yang melakukan kerusakan di bumi (Qs.5:33; 7:56; 26:183). 
Dalam kajiannnya tentang Dampak Ekologis Teologi Penciptaan Menurut Islam, Timm (2003) 
menjabarkan, Islam mempunyai pandangan dunia terhadap ciptaan Allah dalam dua aspek: 
pertama, kepercayaan bahwa ciptaan memberi manusia ‘tanda-tanda’ kedaulatan Allah 
dan kedua, Rahmat Allah dan kepercayaan bahwa penciptaan non-manusia ditentukan 
untuk memuji Allah bersama dengan manusia. Dengan demikian selain menjalankan 
perintah Allah---sebagai makhluk yang menyembah (beribadah) kepadaNya (Qs.7:5; 50:56; 
2:83;2:138; 2:172) - seyogyanya manusia diseru pula untuk tidak membuat kerusakan di 
bumi yang akan berakibat pada manusia itu sendiri (30:41).

Wujud dari pengabdian inilah yang seharusnya mengemuka sehingga apa yang menjadi 
praktis (praksis) ajaran Islam dapat dianggap sebagai upaya memenuhi unsur ibadah. Maka, 
apabila seorang muslim bertindak untuk lingkungan, sesungguhnya mereka melakukan 
sesuatu yang syarat nilai, yang berlawanan dengan praktis yang dilakukan dengan pendekatan 
selama ini dalam melakukan perlindungan lingkungan yang bebas nilai. 

Dalam kajian para ahli Ekologi Islam seperti Ziuddin Sardar (1985), Mawil Izzi Dien (1992), 
Bagader et al (1994), Fazlun Khalid (1999) dan Ibrahim Ozdemir (2003), mereka telah 
bersepakat menyimpulkan bahwa ada empat pilar dasar yang menjadi tolok ukur ajaran 
etika Islam dalam perawatan lingkungan dan konservasi:

Pemahaman mengenai makna Tahwid, dimana Muslim tidak diperbolehkan 
mempersekutukan Allah. Hanya Allahlah pemilik seluruh langit dan bumi (Qs. 25:2) 
sebagai Rabb al-‘Alamin atau Tuhan seluruh alam semesta, termasuk semua makhluk 
dan spesies apa pun yang ada di jagat raya ini. Seperti halnya kita selalu menyebutkannya 
dalam setiap shalat lima waktu, kata al-hamdu lil ahí rabb al – ‘alamin, (segala puji bagi 
Allah, rabb seluruh ‘alam). (Qs: 1:1). Oleh karena itu hanya Allah lah yang pantas 
disembah, dan hanya dialah yang dimintakan pertolongan dan Dia hanya satu dan 
tempat bergantung segala sesuatu (Qs 1: 5; 112:1-2) .

Mizan, adalah neraca, atau keadilan dan kadarnya, bahwa Allah telah menciptakan 
sesuatu dengan seimbang dan sesuai ukuran (Qs.55: 7; 54:49). Keseimbangan ini 
mempunyai tolok ukur yang pasti dan telah diciptakan secara konsisten dan menurut 
ukuran (Qs.15:19; 13:8). Keseimbangan akan terganggu apabila kita tidak mampu 
mencarmati, maka manusia dihimbau untuk selalu melihat kembali apa yang telah 
dikerjakannya dan meneliti apakah ada sesuatu yang tidak seimbang (Qs.67: 3-4) 

Fitrah, bahwa segala sesuatu telah ditetapkan diatas sesatu fitrah (ciptaan) dan tidak 
ada perubahan atas ciptaan Allah itu (Qs.30:30), dan pada dasarnya bumi tempat kita 

1.

2.

3.
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berpijak bukanlah hanya untuk manusia saja tetapi untuk semua makhluk (Qs.25:47-
49;55:10 dan 80:24-32). 

Khalifah, adalah amanat (Qs.33:72; 2:30) dan bukan mandat yang besar dan luas 
melainkan suatu batu ujian untuk melihat siapa saja yang berbuat amal yang baik serta 
bersyukur (67:1 dan 7:10; 3:145).

Empat pilar ini dapat menjadi pilar yang menjadi basis etika Muslim untuk melihat dan 
menjalankan amanah selalu makhluk di bumi. 

C.	 Praksis Islam dalam Konservasi Alam

Islam memberikan ajaran praktis tentang pengelolaan sumber daya yang dapat dilihat dari 
dua segi. Pertama dalam ajaran dan terminologi yang dipakai baik dalam hadist maupun 
kitab-kitab klasik Islam. Kedua, peninggalan-peninggalan praksis yang pernah dijumpai 
dalam perkembangan Islam di abad pertengahan. Ada tiga terminologi yang dipandang 
penting dalam Islam dalam mengelola sumber daya alam asli yang menyangkut aspek 
konservasi (Mangunjaya 2005):

Ihya al-mawat, menghidupkan lahan yang terlantar dengan cara reklamasi atau 
memfungsikan kawasan tersebut agar menjadi produktif.

Harim, kawasan lindung khususnya untuk sumber air. 

Hima, kawasan yang dilindungi untuk kemaslahatan umum dan pengawetan habitat 
alami.

Tiga terminologi ini dapat menjadi landasan yang baik bagi ummat Islam bila mereka 
ingin melakukan inisiatif  pelestarian lingkungan dengan maupun perbaikan atas lahan-
lahan terlantar atau yang belum ditanami. Sewajarnya, inisiatif  pelestarian lingkungan yang 
berbasis pada ajaran Islam dapat muncul dari ketiga istilah ini dalam rangka keperdulian dan 
keikutsertaan Muslim berkontribusi terhadap lingkungan berdasarkan ajaran Islam. Meskipun 
ketiga istilah ini telah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW, bahkan dipraktekkan sejak 
zaman pra Nabi SAW, tetapi ajaran ini ternyata tidak berkembang dengan baik di kawasan-
kawasan Asia Selatan, khususnya Asia Tenggara. Misalnya penerapan hima’ hanya dijumpai 
di kawasan Timur Tengah yang tidak hanya dihormati oleh kaum Muslim tetapi juga dikenal 
dan dihormati di komunitas agama Kristiani seperti di Lebanon (Serhal & Saidi 2005).

Secara rinci marilah ketiga terminologi diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

�.

1.

2.

3.
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C.1 Ihya al-Mawat

Istilah Ihya al-mawat, merupakan istilah penting yang menjadi acuan muslim dalam mengelola 
lahan dan sumber daya alam. Kata Ihya berarti menghidupkan dan al-mawat, bermakna, mati 
(tidak bermanfaat, terlantar dan tidak ada kepemilikan). Jadi menghidupkan lahan yang 
mati, atau menguasai lahan yang tadinya terlantar dan tidak terurus merupakan salah satu 
kewenangan Muslim untuk merawat dan memperdulikannya. Istilah ihya al-mawat menjadi 
penting karena disebutkan dalam hadist: “Barang siapa menghidupkan lahan yang mati (tidak 
bertuan), maka lahan itu menjadi miliknya,” (Riwayat Bukhari).

Ihya al-Mawat, merupakan syariat dalam memakmurkan dan memanfaatkan bumi untuk 
kepentingan kemaslahatan manusia baik secara individu maupun kolektif. Semangat ini 
tercermin dengan penguasaan dan upaya memberikan nilai pada sebuah kawasan yang 
tadinya tidak mempunyai manfaat sama sekali (lahan kosong) menjadi lahan produktif  
karena dijadikan ladang, ditanami buah-buahan, sayuran dan tanaman yang lain. Semangat 
ihya (menghidupkan) al-mawat (kawasan yang tadinya tidak hidup atau mati), merupakan 
anjuran kepada setiap muslim untuk mengelola lahan supaya tidak ada kawasan yang 
terlantar (tidak bertuan) dan tidak produktif. 

Semangat masa awal Islam yang memberikan peluang untuk membuat perbaikan (ishlah) 
tercermin pada ihya al-mawat ini. Misalnya Nabi pernah bersabda: ‘Man ahya arldha maitatu 
fa hiya lahu,’ (siapa saja yang menghidupkan tanah yang tadinya tidak dipakai terlantar atau 
bukan milik seseorang maka tanah tersebut menjadi miliknya).

Semangat menghidupkan lahan yang terlantar (tidak mempunyai pemilik) ini penting sebagai 
landasan untuk memakmurkan bumi. Tentu saja pemerintah dan perundang-undangan 
harus akomodatif  dalam mengelola dan menerapkan peraturan pemilikan lahan secara 
konsisten. Ketentuan penggarapan tanah tersebut menurut jumhur ulama tidak berlaku 
bagi yang dimiliki oleh orang lain; atau kawasan yan apabila digarap akan mengakibatkan 
gangguan terhadap kemaslahatan umum; misalnya tanah yang rawan longsor atau Daerah 
Aliran Sungai (DAS) yang mengakibatkan berubahnya aliran air. 

Oleh karena itu peraturan terhadap penguasaan lahan untuk penerapan syariat ihya al-
mawat ini harus kondusif. Misalnya Khalifah Umar Ibn Khattab, membuat undang-undang, 
untuk mengambil alih tanah yang tidak digarap oleh pemiliknya selama tiga tahun. Dengan 
demikian, apabila terlihat lahan-lahan yang berstatus tidak jelas dan tidak ada tanda-tanda 
kehidupan, masyarakat, pemerintah dapat memproses lahan tersebut untuk agar dialihkan 
kepemilikannya supaya dapat dihidupkan dan menjadi produktif. Demikian pula, Islam 
melarang individu memiliki tanah secara berlebihan, dan juga dilarang untuk memungut sewa 
atas tanah karena pada hakekatnya tanah itu adalah milik Allah. Semangat ihya al-mawat ini 
dapat dapat dipraktikkan untuk mengisi lahan-lahan terlantar dan kosong dan memerlukan 
reklamasi. Banyak lahan kosong baik tanah negera, maupun milik individu yang terlantar 
tidak ditanami serta tidak produktif  seharusnya dapat ditanam dengan semangat al-ihya, 
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dengan demikian, bila semangat ini diterapkan, niscaya tidak ada sejengkal tanah pun yang 
tidak bermanfaat. Sebab itulah jika pesan syariah menghidupkan tanah yang mati (tidak 
produktif) ini dipahami, maka tidak akan ada lagi tanah terlantar dan tidak produktif. 

C.2 Harim 

Harim merupakan lahan atau kawasan yang sengaja dilindungi untuk melestarikan sumber-
sumber air. Harim dapat dimiliki atau dicadangkan oleh individu atau kelompok di sebuah 
daerah yang mereka miliki. Jadi harim merupakan gabungan dua kawasan yaitu yang telah 
digarap (lahan ihya) dan yang tidak digarap (lahan mawat). Sebagai muslim, ketergantungan 
terhadap eksistensi air adalah sangat penting. Kata harim yang berarti: terlarang. Biasaya 
harim terbentuk bersamaan dengan keberadaan ladang dan persawahan, tentu saja luasan 
kawasan ini berbeda-beda. Biasaya harim dalam ukuran lahan tidak terlalu luas. 

Di dalam sebuah desa misalnya, harim dapat difungsikan untuk menggembalakan ternak 
atau mencari kayu bakar dan dapat ditempuh tidak lebih dari satu hari (dapat pulang ke 
kampung itu pada hari yang sama). Lahan ini bisa pula dimanfaatkan untuk memberi 
makan dan minum ternak tanpa membuat kerusakan; polusi, merumput yang berlebihan, 
dan sebagainya. Karena harim biasanya merupakan milik kolektif  (sebuah kampung), maka 
dengan izin besama yang mempunyai lahan tersebut juga berhak membuat akses aliran air 
ke sawah-sawah atau ladang secara bersama di kawasan sekitarnya. 

Di Mandailing Natal ada istilah: Lubuk Larangan yang merupakan terapan yang mirip 
dengan praktik harim. Yang penting dalam harim ini adalah terdapat kawasan yang masih 
asli (belum dirambah) yang tidak dimiliki oleh individu tetapi dapat dimiliki oleh masyarakat 
secara bersama. Pemerintah dapat mengadministrasikan mencatat kawasan ini untuk 
keperluan bersama atau milik ummat (public). Walaupun milik publik, penduduk desa sekitar 
masih dapat mencari kayu bakar dan menggembalakan ternak mereka di kawasan ini.

Llewellyn (2003) menjelaskan, pengukuran standar harim dalam arti pembebasan kawasan 
dari bangunan dan intervensi manusia adalah sebagai berikut:

Mata air radius 150-200 meter

Sumur radius 12 meter 

Saluran air (sungai), setengah dari jarak antara saluran ke tepi saluran.

Kawasan terlarang (harim) untuk sebatang pohon meliputi jarak dua setengah hingga 
tiga meter di sekeliling pohon tersebut.

Sangat disayangkan praktek ini di negeri Muslim seperti di Indonesia, ternyata tidak banyak 
diketahui sehingga tidak dipraktekkan. Namun dalam khasanah budaya Aceh, ternyata telah 

•

•

•

•
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diwariskan sebuat tradisi yang mirip dengan kebijakan harim ini. Adat Aceh sebagaimana 
dituturkan oleh Kaoy (2007) mencatat kebijakan tentang perawatan sungai dan pantai 
sebagai berikut:.

Dilarang menebang hutan sejarak 1200 depa (2 km) keliling sumber mata air.

Dilarang menebang pohon sejarak 60-120 depa (100-200m) dari kiri kanan sungai.

Dilarang menebang pohon sejarak 600 depa (1 km) dari pinggir laut

Dengan melihat aspek ini, sesungguhnya masih bisa diharapkan kearifan adat yang berbasis 
Islam seperti di NAD dapat menjadi pelopor untuk pelestarian lingkungan dan perlindungan 
sumber daya termasuk dalam menyelamatkan sumber-sumber aliran sungai atau mata air.

C.3 Hima’

Hima’ merupakan salah satu istilah yang tepat untuk diterjemahkan menjadi kawasan 
lindung (dalam istilah sekarang). Othman Llewellyn (2003), menyebutkan bahwa tradisi 
hima’ ditandai oleh fleksibilitas. Dalam hukum Islam, menurut Al-Suyuti dan fuqaha-fuqaha 
lain, sebuah hima’ harus memenuhi empat persyaratan yang berasal dari praktik Nabi 
Muhammad saw dan khalifah-khalifah pertama:

Harus diputuskan oleh pemerintahan Islam;

Harus dibangun sesuai ajaran Allah yakni untuk tujuan-tujuan yang berkaitan dengan 
kesejahteraan umum;

Harus terbebas dari kesulitan pada masyarakat setempat, yakni tidak boleh mencabut 
sumber-sumber penghidupan mereka yang tak tergantikan;

Harus mewujudkan manfaat nyata yang lebih besar untuk masyarakat ketimbang 
kerusakan yang ditimbulkannya. 

Jika melihat kaidah fuqaha ini, maka, hima’ merupakan istilah yang paling mewakili untuk 
diketengahkan sebagai perbandingan kata dan istilah untuk kawasan konservasi: taman 
nasional, suaka alam, hutan lindung dan suaka margasatwa. Alasannya, semuanya kawasan 
konservasi ditetapkan oleh pemerintah (walaupun bukan pemerintahan Islam-sic). Kedua, 
pada dasarnya kawasan konservasi dibuat adalah untuk kepentingan kemaslahatan umum, 
misalnya: jasa ekosistem, sumber air, pencegahan banjir dan longsor, stok bahan-bahan 
genetik dan sumberdaya hayati, rosot karbon (carbon sink) dan lain-lain.

Ketiga, penetapan kawasan konservasi tentu saja dengan tujuan untuk membebaskan 
masyarakat dari kesulitan kehidupan mereka. Keempat, kawasan konservasi merupakan sarana 
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•

•
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untuk menimbulkan maslahat jangka panjang, termasuk mencegah dari terjadinya bencana 
seperti kekeringan pada musim kemarau atau banjir pada saat musim hujan. Oleh karena 
itu istilah hima’, bisa saja mempunyai kesepadanan dengan: taman nasional, hutan lindung, 
suaka margasatwa dll. Hima’ merupakan kawasan lindung yang dibuat oleh Rasullullah saw 
dan diakui oleh FAO sebagai contoh pengelolaan kawasan lindung paling tua bertahan di 
dunia (Sardar 1985). Berbeda dengan kawasan lindung sekarang yang umumnya mempunyai 
luasan yang sangat besar dalam sejarah, hima’ memiliki ukuran luas yang berbeda-beda, dari 
beberapa hektar sampai ratusan kilometer persegi. Hima’ al-Rabadha, yang dibangun oleh 
Khalifah Umar ibn Khatab dan diperluas oleh Khalifah Usman ibn Affan, adalah salah 
satu yang terbesar, membentang dari tempat ar-Rabadhah di barat Najid sampai ke dekat 
kampung Dariyah. Di antara hima’ tradisional adalah lahan-lahan penggembalaan yang paling 
baik dikelola di semenanjung Arabia; beberapa di antaranya telah dimanfaatkan secara benar 
untuk menggembala ternak sejak masa-masa awal Islam dan merupakan contoh pelestarian 
kawasan penggembalaan yang paling lama bertahan yang pernah dikenal. Sesungguhnya, 
beberapa sistem kawasan lindung diketahui memilik riwayat yang sama lamanya dengan 
hima’-hima’ tradisional. 

Diperkirakan tahun 1965 ada kira-kira 3000 hima’ di Saudi Arabia, mencakup sebuah kawasan 
luas di bawah pengelolaan konservasionis dan berkelanjutan. Hampir setiap desa di barat 
laut pegunungan itu termasuk ke dalam salah satu atau lebih hima’, yang terkait juga dengan 
sebuah perkampungan sebelahnya. Hima’-hima’ itu bervariasi dari 10 sampai 1000 hektar 
dan rata-rata berukuran sekitar 250 hektar (Llewellyn 2003). Imam Al-Mawardi (2004), 
menyebutkan, hima’ merupakan kawasan lindung yang dilarang untuk menggarapnya untuk 
dimiliki oleh siapapun agar ia tetap menjadi milik umum untuk tumbuhnya rumput dan 
penggembalaan hewan ternak. 

Rasullullah saw melindungi Madinah dan naik ke gunung Annaqi’, dan bersabda: “Haza 
hima’’ wa ‘asyaara biyadihi ilal qa i,” (ini adalah lahan yang kulindungi –sambil memberi 
isyarat ke lembah). Nabi saw juga pernah bersabda: “La hima’ ilallaha warasuluhu,” (Hima 
adalah milik Allah dan RasulNya (untuk kemanusiaan). Jusamah meriwayatkan lagi, 
bahwa Nabi Muhammad saw membuat lahan hima’’ di al-Naqi lalu Umar di al-Sharaf  
dan al-Rabazah. 

Lahan hima’ juga dikelola dengan baik oleh seorang manajer (pengelola hima’) dan 
memiliki fleksibilitas dalam hal-hal tertentu terutama untuk mengakomodasi warga 
miskin yang tinggal di seputar kawasan karena Islam mengajarkan supaya manajer 
kawasan bertindak mengayomi warga yang ada di sekitarnya. Gambaran ini bisa dilihat 
dari dialog Khalifah Umar ra dengan Hunay (Hani) seorang manager hima’ ketika beliau 
mengadakan inspeksi: 	  

“Dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya ia menceritakan bahwa Umar bin Khattab ra. 
Mempekerjakan pembantunya yang bernama Hani di hima’ (lahan konservasi), Umar 
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berkata kepada Hani: “Bersikap ramahlah kepada orang dan hindarilah doa orang yang 
teraniaya (karenamu), karena doa orang yang teraniaya itu dikabulkan. Izinkanlah masuk 
orang-orang yang mencari rumput dan air. Kalau (Abdurrahman) bin ‘Auf  dan (Usman) 
bin Affan masih punya kebun kurma dan sawah jika ternak mereka mati. Kalau ternak 
mereka (para pencari rumput dan air) mati, mereka datang kepadaku dengan anak-
anak mereka menuntut: ‘Hai Amirul Mukminin, apakah engkau telantarkan mereka? 
(dengan melarang mencari rumput dan air sehingga ternak mati dan mereka kelaparan, 
pen) Kami hanya membutuhkan air dan padang rumput, bukan emas dan perak.’ Demi 
Allah, mereka menganggapku telah menganiaya mereka, karena lahan (konservasi) 
itu adalah kampung mereka. Mereka berperang untuk mempertahankannya pada 
masa jahiliyah, mereka masuk Islam karenanya. Demi Zat yang menguasai nyawaku, 
kalau bukan karena harta yang bisa dimanfaatkan untuk jalan Allah, aku tidak akan 
mengkonservasi sejengkal tanah pun dari kampung mereka.” (Sahih al-Bukhari Juz 3 
halaman 1113. no 2894, lihat juga Muhammad, dkk 2004)

Hadist ini menggambarkan, bahwa kawasan hima’ sama seperti kawasan lindung dan 
taman nasional sekarang tidak lepas dari permasalahan konflik dan menghendaki 
fleksibilitas dan kemudahan akomodasi terutama untuk mereka yang memberlukan 
sumber daya tersebut. Jadi hima’ hendaknya dirumuskan pemanfaatannya agar dapat 
maslahat bagi hajat hidup orang banyak, juga bisa memenuhi keperluan orang-orang 
yang miskin disekitar kawasan konservasi tersebut dengan kaidah pemanfaatan yang 
lestari dan berkelanjutan.

Banyak hima’ , yang telah dicanangkan di Saudi Arabia sebagai peninggalan Islam, dan 
sekarang masih ada juga terletak di daerah daerah yang kaya akan keanekaragaman 
hayatinya atau lahan-lahan hijau serta memiliki habitat-habitat biologi penting. 
Dengan demikian, tentu saja pemerintah tinggal meneruskan tradisin ini untuk untuk 
pemeliharaan keanekaragaman hayati. Namun karena masalah-masalah yang dihadapi 
oleh kawasan-kawasan konservasi semakin kompleks, maka perlu dieksplorasi potensi 
ekologinya melalui penelitian serta mengembangkan aspek sosio-ekonomi kawasan-
kawasan tersebut sehingga menjadi maslahat bagi kepentingan ummat.

Oleh sebab itu, hima’ dapat dijadikan model yang bisa ditampilkan ketika kehilangan 
spesies meningkat dan ekosistem menggerogoti kesuburan lahan, sebagai instrumen 
syariah yang penting untuk koservasi keragaman hayati. Untuk mewujukan potensi ini, 
setiap negara Muslim perlu membangun sebuah sistem hima’ kawasan lindung yang 
komprehensif  berdasarkan inventarisasi dan analisa akurat mengenai sumber-sumber 
biologinya. Sistem seperti itu harus melestarikan [dan memulihkan] representasi setiap 
kawasan physiografis dan biota. Ia harus melestarikan [dan memulihkan] tempat-
tempat produksi bilogis penting dan kepentingan ekologisnya, seperti lahan basah, 
pegunungan, hutan-hutan dan kawasan hijau, pulau-pulau, terumbu karang, mangrove, 
rumput laut, dan semak-semak. Ia pun harus melestarikan populasi satwa langka dan 
terancam, satwa endemik dan spesis-spesis penting ekologi dan bernilai ekonomis.
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D. Inovasi Hima Sebagai Anjuran Islam

Akhir akhir ini timbul berbagai upaya dan usaha untuk melestarikan alam selain dengan 
cara yang konvensional: misalnya dengan mendirikan taman nasional, hutan lindung atau 
kawasan konservasi yang resmi didirikan oleh pemerintah, tetapi juga para konservasionis 
berupaya menghargai inisiatif  masyarakat. Timbulnya dokumen Beyond Belief (WWF & ARC 
2006), merupakan upaya untuk mengangkat dan menghargai inisiatif  masyarakat dengan 
melihat kembali tradisi, agama dan budaya dunia dalam melindungi dan menghormati alam. 
Di lain pihak para ahli konservasi melihat potensi ini sebagai salah satu ‘alat bantu’ dalam 
memenuhi pencapaian konservasi, misalnya Birdlife yang menghidupkan kembali kawasan 
hima di lebanon yang ternyata juga merupakan kawasan Important Bird Area (IBA). Sekarang 
ini organisasi Birdlife sedang menginventarisasi IBA dan mencoba menghidupkan kembali 
hima’ di kawasan Timur Tengah bersama dengan jaringan mereka yang berada di Yaman, 
Palestina, Jordan, Syria, Lebanon, Iran, Saudi Arabia, dan Qatar (Al-Khader 2007). 

Jadi jaminan atas kelestarian suatu kawasan tidak saja hanya dengan menggunakan pen
dekatan legal aspek undang-undang tetapi dapat pula ditempuh dengan mengakui tradisi 
dan memberikan penghargaan terhadap nilai-nilai budaya lokal yang sejalan dengan misi 
konservasi.

Hima’ dan harim, merupakan dua istilah strategis yang dapat diterapkan oleh komunitas 
penduduk, terutama Muslim yang berada di dekat pinggiran hutan atau kawasan perairan 
dan daerah aliran sungai sebagaimana dijelaskan diatas. Selain itu sesungguhnya hima’ dapat 
diterapkan juga pada kawasan-kawasan yang berpotensi perlindungan misalnya di kawasan 
laut. Pendekatan menggunakan istilah hima untuk kawasan laut pertama kali di perkenalkan 
di Misali Island, Zanzibar Afrika. Prakarsa hima ini di mediasi oleh Islamic Foundation on 
Environmental Science (IFEES) dan Care International yang bersama masyarakat di Misali 
Marine Conservation Area (MMCA). Kedua organisasi ini menggunakan pendekatan ajaran 
Islam ternyata masih didengar oleh penduduk Misali yang 95 persen Muslim. Kawasan 
Misali sebelumnya terancam akibat adanya pengeboman ikan dan pemanenan sumber daya 
laut yang tidak ramah lingkungan. Pendekatan dilakukan degan tema “The Misali Ethic Project 
(MEP)”, yang menggunakan ajaran Islam untuk menumbuhkan kecintaan dan kesadaran 
terhadap konservasi. Dengan hanya melibatkan beberapa kampung yang dapat dijangkau, 
namun gema dari pendekatan ini dapat menjangkau dan menyebar sampai 12 desa yang ada 
di sekitar kawasan tersebut ( Higgins-Zogib, 2006).

Di Misali dengan menganjurkan hima sebagai ‘jargon’ dan prinsip etik, menghasilkan 
kesepakatan antara masyarakat nelayan yang ada di Misali dengan pemerintah untuk 
membuat suatu kawasan konservasi dengan pembatasan akses pemanfaatan sumber daya 
laut agar dikelola secara berkelanjutan. Misali sebelum MEP diadakan merupakan kawasan 
konservasi laut, tetapi kesadaran masyarakat serta keterlibatan mereka dalam memalihara 
kawasan ini sangat lemah, sehingga banyak nelayan yang melakukan pemanenan ikan dengan 
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cara merusak misalnya dengan bom dan racun ikan. Dengan adanya praktik perlindungan 
memakai model hima di Misali ini, pada akhirnya dapat dilakukan pendekatan dan penyadaran 
pada masyarakat secara signifikan. Praktik ini diakui dalam klasifikasi perlindungan alam 
oleh IUCN yang masuk dalam kategori VI, yaitu kriteria kawasan konservasi IUCN dengan 
memperbolehkan pemanfaatan dengan cara berkelanjutan. 

Arensberg (2005) menjelaskan bahwa pendekatan seperti yang dilakukan di Misali 
merupakan cara yang sangat unik di dunia dan menggunakan pendekatan Islam dalam 
proyek konservasi dapat meningkatkan kesaradan publik dan komunitas dan budaya 
setempat dalam mengadopsi sistem pemanfaatan yang berkelanjutan. 

Di Indonesia, upaya pendekatan yang sama dengan Ethic Project, telah dilakukan di 
Mandailing Natal dan di Nangro Aceh Darussalam kerjasama Conservation International 
bersama IFEES (Islamic Foundation for Ecology and Environmental Sciences). Penularan ajaran 
positif  tentang lingkungan menurut ajaran Islam ini rupanya mendapatkan sambutan baik 
di berbagai tempat. Misalnya pada akhir Januari 2006 di Panyabungan, Mandailing Natal 
(Madina), yaitu kabupaten yang memiliki kawasan Taman Nasional Batang Gadis telah 
memfasilitasi kegiatan yang diadakan bersama Conservation International Indonesia, Dinas 
Kehutanan, Mandailing Natal, IFEES dan Muslim Hands, Birmingham, United Kingdom, 
Departemen Antropologi- Fisip USU, Bitra Konsorsium, dan Himpunan Keluarga 
Mandailing-HIKMA (Malaysia) (Mangunjaya 2007). 

Lokakarnya tersebut digagas guna memperkuat pemahaman tentang pentingnya 
pemeliharaan terhadap alam dan lingkungan yang menjadi amanah yang diberikan Tuhan 
kepada manusia. Mandailing Natal merupakan kabupaten yang mayoritas berpenduduk 
muslim, dan di sini dijumpai banyak sekali pesantren-pesantren tradisional (salafiah), salah 
satunya Pondok Pesantren Al-Mustafawiyah Purba Baru yang telah berusia lebih dari 70 
tahun. Pesantren Purba Baru (begitu orang menyebutnya di Madina) tersebut mempunyai 
7.000 santri aktif  yang berasal dari seluruh Sumatera bahkan Malaysia (ibid). Dan setelah 
mendapatkan pencerahan dengan lokakarya tentang etika Islam dan konservasi, maka di 
Mandailing Natal sedang digagas initiative hima di desa Maga bekerjasama dengan Pondok 
Pesantren (Khalid, personal communication). 

Menggagas dan menularkan konsep hima’ dan harim ke dalam tataran praktis dan 
mewujudkannya di negara-negara di luar Timur Tengah memang masih mendapatkan 
berbagai kendala, salah satunya minimnya pembiayaan proyek dan minat para investor 
untuk mendanai cara ini sebagai suatu alternatif  dalam melestarikan keanekaragaman hayati 
yang tersisa. 

Pemanfaatan hima’, sebagai salah satu tren atau cara melestarikan keanekaragaman hayati 
telah dibahas dalam beberapa forum, antara lain dalam World Park Conggress di Durban 
tahun 2003 dan juga forum konservasi IUCN WESCANA. Mengapa hima’, berpotensi untuk 
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dihidupkan kembali? Menurut Llewellyn (2007) menyebutkan, bahwa hima’ merupakan 
kawasan lindung yang paling luas sebarannya dan diakui sebagai kawasan lindung yang 
paling bertahan dan di Timur Tengah dan hal ini tidak dijumpai di belahan bumi manapun. 
Beberapa hal positif  yang dapat dilihat dari hima’ adalah: (1) hima merupakan konservasi 
yang bebasis pada komunitas (community based conservation), (2) diberdayakan oleh masyarakat 
lokal, (3) melibatkan partisipasi publik, (4) pemanfaatan dan sumber daya secara adil dan 
bijak, dan (5) menyebabkan bertahannya pengetahuan lokal dan adat setempat. 

Selain itu, hima’ juga mengakui hak-hak adat, dan menggabungkan antara konservasi 
tradisional dengan kebiasaan setempat (ibid). Oleh sebab itulah, beberapa organisasi 
konservasi yang berada di Timur Tengah masih dapat berharap agar sistem hima’ ini dapat 
kembali di’hidupkan’ untuk kemudian diakui sebagai pencapaian konservasi (conservation 
outcomes). Misalnya Birdlife menjumpai dan meneliti banyak kawasan hima, ternyata 
merupakan important bird area (IBA).

Peninggalan hima’ sebagai warisan yang masih lestari setelah lebih dari 1400 tahun 
membuktikan bahwa peran keyakinan atau agama Islam memberikan kontribusi signifikan 
dalam upaya melindungi kawasan-kawasan alami. Maka sangat disayangkan bila tradisi 
positif  ini tidak bisa menular ke kawasan pemeluk Islam di Asia dan Asia Tenggara atau 
belahan dunia Islam yang lain. 

Jadi, upaya untuk mengimplementasikan kawasan konservasi berdasarkan keyakinan syariah 
Islam ini mestilah dapat dibuat untuk beberapa kawasan alami yang masih ada di Indonesia, 
terutama dimana mayoritas muslim menginginkan kawasan sumber daya alam yang mereka 
miliki dapat terus terpelihara dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Ajaran Islam sangat jelas memberikan pemahaman yang sangat baik tentang perlunya 
menjaga keseimbangan dan sudah tentu melindungi dan mendorong terbentuknya 
kawasan konservasi. Tiga ajaran positif  tentang konservasi Islam yaitu hima’, harim, dan 
ihya al-mawat merupakan kata kunci Islam dalam ikut melestarikan alam asli yang dimiliki 
oleh pemeluknya. Mengupayakan tiga ajaran ini dapat terwujud dalam tataran praktis 
untuk ditularkan di Indonesia dan kawasan dimana pemeluk Islam berada, dapat menjadi 
suatu keniscayaan, sebab, kawasan konservasi semacam ini terbukti dapat lestari karena 
mampu mengakomodasi keperluan masyarakat yang berasaskan semangat pemanfaatan 
berkelanjutan dan berkeadilan. 
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Di samping itu, tidak kalah penting, cara pelestarian yang menjadi kontribusi umat Islam ini 
membuka kesempatan luas kepada penganutnya untuk dapat mempersembahkan sesuatu 
yang ‘sangat diperlukan’ oleh dunia dan kemanusiaan dalam melestarikan lingkungan hidup 
dan menghindarkan bumi dari bencana perubahan iklim dan pemanasan global. Dengan 
cara ini, ada dua imbalan yang dapat diperoleh Muslim dalam hidup sebagai warga di bumi: 
pertama, kebanggaan mengimplementasikan syariat yang merupakan ajaran positif  Islam 
dalam konservasi alam dan kedua, penghargaan pahala atas upaya sebuah keyakinan (Islam) 
dalam memelihara ekosistem dan keseimbangan di planet bumi sebagaimana amanah 
kekhalifahan yang telah ditetapkan Tuhan kepada manusia. Wallahu’a-lam 

DAFTAR PUSTAKA

Al Khader, I. 2007. Hima’ and Conservation in Middle East. Korespondensi pribadi 5 Februari .

Al Mawardi, Imam. 2000. Al Ahkam As Sulthaniyyah.(Penerjemah:Fadhil Bahri). Darul Falah. 
Jakarta. 

Arensberg, W.A. 2005. A Guidebook for Environmental Conservationists in the Muslim World: How to Use 
Islam to Increase A Project’s Effectiveness. Environmental Studies Honors Thesis University of  
Colorado. April 11, 2005.

Bagader, A.A., A.T El-Chirazi El Sabbagh, M. As-Sayyid Al_Ghayadh, M.Y. Izzi Dien. Samarrai, 
O.A.Llewellyn. 1994. Himayatul Bi’ah fil Islam. MEPA Kingdom of  Saudi Arabia. 

Birdlife, SPNL, ARocha.,t.t. The hima and identification and conservation of  new Important Bird Area (IBA) 
in Lebanon. 

Higgins-Zoghib. Misali Island Marine Conservationa Area (MIMCA), Zanzibar. Dalam: WWF & 
ARC. 2005. Beyond Belief: Linking faiths and protected areas to support biodiversity conservation. WWF 
International and ARC, Switzerland. Pp. 78-81 

Izzi Dien, M.Y. Islamic Ethics and the Environment dalam Khalid,F and O’Brien, J.O (eds). 1992. Islam 
and Ecology.Cassel. London.

Kaoy H.A.R. 2007. Pemandangan Islam dan Adat Aceh Tentang Lingkungan Hidup. International 
Colluquium on Islamic Fiqh of  the Environment (Kolukium Fiqh Islam Tentang Lingkungan 
Hidup), 21-22 June 2007, yang diadakan oleh IFEES, KLH, CII dan UIN Jakarta.

Khalid,F.M. 1999. Qur’an,Creation and Conservation. IFEES, Birmingham.

Llewellyn, O.A. 2007. Hima’ in West Arabia. Proceeding International Colluquium Fiqh al-Biah, June 
21-22. Jakarta.

Mangunjaya, F.M. 2005. Konservasi Alam Dalam Islam. Yayasan Obor Indonesia. Jakarta. 

Mangunjaya, F.M. 2007. Membangun Kesaradan Konservasi Melalui Ajaran Islam. Dalam : 
F.M.Mangunjaya, H.Herianto, R. Gholami (eds). Menanam Sebelum Kiamat : Islam, Ekologi dan 
Gerakan Lingkungan Hidup. Yayasan Obor Indonesia. Jakarta. 



43Keramat Alami dan Kontribusi Islam

Muhammad, H., A.S. Muhammad, A.S. Abbas, K.IB. Pasha, F.M. Mangunjaya, A.Firman & M. 
Andriana (Eds). 2004. Fiqh al Biah. Laporan Menggas Fiqih Lingkungan, INFORM, 2004.

Ozdemir, Ibrahim. 2003. Toward an Understanding of  Environmental Ethics form a Qur’anic Persfective in Islam 
and Ecology R.C. Foltz, F.M. Denny and A.Baharuddin. Harvard Univ Press. Cambridge.

Sardar,Z.1985. Toward an Islamic Theory of  Environment dalam Islamic Futures: A Shape of  Ideas to Come. 
Mansell Publishing, London. 

Serhal, A & A.R.Saidi. 2005. The Hima: An Ancient Conservation System for The Future. Position Paper 
SPNL: Society for the protection of  nature in Lebanon & Bird Life, October. 

Timm, R.A. 2003. Dampak Ekologis Teologi Penciptaan Menurut Islam Dalam M.E.Tucker & J A. Grim 
(Eds). Agama, Filsafat dan Lingkungan Hidup. Kanisius, Jakarta.

White, Jr. L. 1967. The Historical root of  our ecologic crisis. Science 155(3767):1203-1207. 

Wilson, E.O. 2007.Only Only Humans Can Halt the Worst Wave of  Extinction Since the Dinosaurs 
Died. http://raysweb.net/specialplaces/pages/wilson.html diakses, 20 August, 2007

Wikipedia 2007a. Define: keramat. http://en.wikipedia.org/wiki/Keramat. Diakses September 18, 
2007.

Wikipedia 2007b. Define: sacred .en.wikipedia.org/wiki/Sacred. Diakses September 18, 2007.

WWF & ARC. 2005. Beyond Belief: Linking faiths and protected areas to support biodiversity 
conservation. WWF International and ARC, Switzerland. 143 p.


